SINERGISITAS KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENCEGAHAN TINDAK PIDANA TERORISME DI PROVINSI BALI by Putra, I Made Walesa & Dike Widhiyaastuti, I Gst Agung Ayu
45
SINERGISITAS KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENCEGAHAN
TINDAK PIDANA TERORISME DI PROVINSI BALI
I Made Walesa Putra










































dkk,  2004:2),  peristiwa  yang  pernah
meluluhlantakan pariwisata Bali.
Kejahatan  terorisme  tergolong  Extra
Ordinary Crime karena dilakukan dengan aksi
kekerasan, tak berprikemanusian, merupakan
pelanggaran  HAM  berat,  justru  kebanyakan
korban  adalah  mereka  yang  tidak  bersalah,







di  Plaza  Sarinah-Jakarta,  14  Januari  2016,
menewaskan  sedikitnya  8  orang  (https://
id.wikipedia.org/  Serangan  Jakarta  2016,




dengan  racun  sianida?,  diakses 20  februari
2016.).
Tentunya  Indonesia/Bali  tidak  ingin
kecolongan  peristiwa  Bom  Bali  terulang.
Kebijakan dan strategi pencegahan yang tepat,
upaya terbaik penanggulangan aksi ini. Pepatah
menyebutkan  “mencegah  lebih  baik  dari
mengobati”, menghindari kerugian dan jatuhnya
korban. Namun upaya ini harus ada sinergi antara
pemerintah,  aparat  penegak  hukum  dan
masyarakat  agar  lebih  efektif,  dalam  rangka
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia













































serta memberikan  solusi  hukum  terhadap
kendala-kendala/hambatan-hambatan dalam
upaya pencegahan  kejahatan  terorisme  di
Provinsi Bali.
3.  Mengetahui  dan  mengkaji  sinergisitas
pemerintah dan aparat penegak hukum, serta
masyarakat (termasuk tokoh masyarakat, tokoh


















Pendekatan yuridis  empiris  yaitu  suatu
pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis
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tentang  sejauh  mana  suatu  peraturan  atau
perundang-undangan atau hukum berlaku secara
efektif  dalam  masyarakat  (Kuntjaraningrat,
1999:20), yaitu terkait Pencegahan Tindak Pidana
Terorisme di Provinsi Bali.
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN PERAN
DAN STRATEGI PEMERINTAH,  APARAT
PENEGAK HUKUM, TOKOH
MASYARAKAT DAN AGAMA DALAM
P E N C E G A H A N K E J A H A T A N
TERORISME DI PROVINSI BALI
1. Kepolisian Daerah Provinsi Bali (Polda
Bali)
Unit Anti Teror di Kepolisian Daerah Bali
merupakan  salah  satu  bidang dari Direktorat
Reserse Kriminal Umum (Dit Reskrimum). Upaya












difokuskan  di  wilayah  Buyuk, Toya  Pakeh,
Sampalan, Mentigi, serta pelabuhan Lembongan.
Sedangkan di Karangasem dilakukan oleh Polres




tentunya  pengamanan  terutama  di  kawasan
Pelabuhan Gilimanuk dan pelabuhan-pelabuhan








































sekalipun  ada  kendala  terkait  peraturan
perundang-undangan yang ada yaitu UU No 15
Tahun 2003 tentang Pemberantasan Tindak Pidana








Tentara Nasional  Indonesia  (TNI),  ditambah
Aparat  Desa  berdasarkan  keterangan  dari













Terorisme  (BNPT)  /Forum  Komunikasi
Penanggulangan Terorisme/FKPT  (sebagai










Agama.  Bahkan  strategi  pencegahan  juga
dilakukan oleh Polda Bali dengan membentuk Tim
Media  Sosial  (Medsos)  sebagai  upaya
pencegahan di bidang teknologi informasi yaitu






mengakibatkan  akses  tim  medsos  sangat
terbatas.Dan  baru-baru  ini  Polda  Bali  juga
membantu  korban bom  Bali  I  dan  II  dengan
mengeluarkan Surat Keterangan Sebagai Korban
Teroris pada peristiwa tersebut sebagai upaya
pengajuan  kompensasi  melalui  Lembaga
Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK).
2. Badan Kesatuan Bangsa, Politik, dan
Perlindungan Masyarakat
(Kesbangpolinmas)  Provinsi Bali


















aman  dan  tenteram  bagi  masyarakat  serta









terorisme  langkah  Kesbangpol  diantaranya






dalam  rangka  upaya  pencegahan  dan
penanggulangannya secara dini;














Kepala  Kesbang,  serta  beranggotakan  dari




Bali,  Komandan  Korem  163/Wira  Satya,


















Beberapa  alasan  sehingga  daerah  Bali
menjadi sasaran aksi terorisme sehubungan posisi
Bali yang terbuka (Data Kesbanglinmas Bali):









Sedangkan  alasan  umum  bahwa  Bali


















dengan  melakukan  interaksi  atau  menjalin




























Mengenai  pembiayaan  dari  kegiatan
Kesbang anggaran menjadi tanggungan Gubernur
dalam hal Pemda yang memiliki kewenangan
















Gerogak,  Desa  Patas  Kec  Gerogak,  Desa
Pengametan, Desa Sedang Pasir, Desa Sumber
Kelampok.
-    Di  Kabupaten  Jembrana;  Desa  Pebuahan-





















atau  aksi  teroris  maka  standar  operasional


























3. Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme
(FKPT)





























Perlawanan  secara  fisik  lebih  mudah













karakter  bangsa.  Misalnya  program  jaminan
kesehatan, peningkatan pelayanan publik hingga
program pengentasan kemiskinan yang intens






satgas  khusus  anti  teror  untuk  melakukan
pencegahan sejak dini maupun mengatasi aksi
terorisme dalam berbagai bentuk dan skala aksi














radikal  terorisme.  Karena  itulah kegiatan  ini
menjadi sangat strategis dalam membentengi Bali
dari paham radikal yang menyusup di lingkungan






Unit/Instansi  dan Wanita  Kader  Masyarakat
Perwakilan Perempuan dan Organisasi Pemuda.
Melalui  kegiatan  ini  diharapkan  terciptanya
gerakan bersama yang dilakukan oleh seluruh unsur
generasi muda dalam mencegah paham radikal













































































- Bersama-sama  pemerintah  dan  aparat
kemanan ikut menjaga iklim sosial dan politik
yang kondusif ; dan






nasional  dalam  menjaga  kerukunan  umat
beragama.  Beliau  mengatakan,  dalam
mempertahankan hal  tersebut, Bali  memiliki



























pribadi  yang  bingung  dan  labil,  merasa  tak
berharga,  tidak  (bisa) kritis,  tertutup  (di  luar













Pola  Perekrutan  Teroris  antara  lain
Pendekatan  individu,  Penyamaan  persepsi















wihara/pura  gereja,  kanisah,  dan  masjid,
menamkan jiwa agama Rahmat lil‘alamin, Kasih,
Tat  Wam  Asi,  Ummatan  wasathan,  tolak
penyesatan  yang  sejajarkan  jihad  dengan
terorisme, dan bangun hidup bertetangga baik.
Diharapkan peran Pemuka Agama, Peran


























Desa  Pakraman,  yang  diubah  dengan  Perda
Provinsi Bali No 3 Tahun 2003 tentang Desa
Pakraman.
Desa  Pakraman  dan  Majelis  Desa
Pakraman (MDP) yang berjenjang di tingkat
Majelis Alitan  Desa  Pakraman  (MADP)  di







































c)    Membantu  penyelenggaraan  upacara
keagamaan di kecamatan, di kabupaten/kota
dan provinsi;








sehingga  harus  ikut  berbudaya  Bali  yang
mengedepakan dialog. Masyarakat adat yaitu
khususnya warga beragama hindu terbina melalui
Desa  Pakraman. Adat  sebagai  pendukung
implementasi ajaran Hindu.
Desa  Pakraman  otonomi  maka  untuk
harmoninya maka dibentuk Majelis: MADP: Alit,
MMDP: Madya, MUDP: Utama. Sifat Majelis,
adalah  konsultatif  dan  koordinatif,  jika  ada
persoalan  terjadi  maka  secara  berjenjang
penanganannya. Terkait terorisme, menyangkut
kewaspadaan melalui FKUB dan Pemerintah










c) Pararem  Pemutus  Wicara,  menjadi
yurisprudensi
Sehingga  terkait  kebijakan  pencegahan
salahsatunya terkait terorisme melalui Pararem
TABEL SINERGISITAS KEBIJAKAN DAN STRATEGI













































































































































































MUDP  1. Pencegahan  melalui 
Desa Pakraman 

































perhatian  dunia  dalam  pencegahan  dan
pemberantasannya.  Di  Provinsi  Bali
pencegahan yang bersinergi dilakukan Polda







lembaga  /  individu  telah  mengupayakan
mensinergikan  kebijakan  dan  strategi
pencegahan  terorisme.  Hanya  terdapat
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beberapa  kendala  mulai  dari  pendanaan,
sarana-prasarana,  kualitas-kuantitas  SDM
sampai  dengan  kendala  terkait  peraturan
perundang-undangan.
B. Rekomendasi
1. Dengan  mengidentifikasi  beberapa
permasalahan, hingga menemukan solusi terbaik
untuk lebih efektifnya pencegahan aksi terorisme






strategi  dan  kebijakan  pencegahan  aksi
terorisme.
2) Pemerintah diharapakan lebih memotivasi agar
semua  komponen  perkuat  nasionalisme





dalam  hal  mengakomodasi  ketentuan
penangkapan terduga teroris walaupun masih
dalam  tahap  persiapan  bahkan  tahap
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Politik serta Perlindungan Masyarakat.
H.Roichan Muchlis, Wakil Sekertaris Forum
Kerukunan Umat Beragama Provinsi Bali.
Drs I Gusti Made Ngurah, Msi, Wakil Bendesa
Agung Majelis  Utama Desa  Pakraman
(MUDP).
